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ABSTRACT

Learning interest is a crucial factor influencing the effectiveness and success of
the learning process, as it affects students’ attention, engagement, and motivation
during classroom activities. Preliminary observations at SMP Muhammadiyah 3
Bandar Lampung indicated that students’ learning interest in Islamic Religious
Education (PAl) was relatively low, particularly in attention and interest, due to
monotonous teaching methods and limited use of technology. Therefore, this study
aimed to examine the effect of the Creative Problem Solving (CPS) learning model
supported by Information and Communication Technology (ICT) on students’
learning interest in PAI. This research employed a quantitative approach using a
quasi-experimental method with a post-test only control group design. The sample
was selected through simple random sampling, involving class VII.D as the
experimental group and class VII.F as the control group. Data were collected using
a non-test questionnaire based on two indicators of learning interest, namely
attention and interest. Instrument validity and reliability were tested using Pearson
correlation and Cronbach’s Alpha. Prior to hypothesis testing, data were analyzed
using normality and homogeneity tests, followed by an independent samples t-test.
The results showed that the ICT-based CPS learning model had a statistically
significant effect on students’ learning interest, with a significance value of 0.009
(p < 0.05). Students in the experimental group demonstrated higher levels of
attention and interest than those in the control group. These findings indicate that
the CPS learning model supported by technology-based media is an effective
strategy for enhancing students’ learning interest in Islamic Religious Education in
schools.

Keywords: Creative Problem Solving (CPS), Information and Communication
Technology (ICT), Learning Interest, Islamic Religious Education (PAl)

ABSTRAK
Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran karena berkaitan erat dengan perhatian,
keterlibatan, dan motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar.
Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung, diketahui bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAIl) masih tergolong rendah, terutama pada aspek perhatian dan
ketertarikan. Rendahnya minat belajar tersebut disebabkan oleh penggunaan
metode pembelajaran yang cenderung monoton serta kurangnya pemanfaatan
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media teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga siswa menjadi kurang aktif
dan mudah merasa bosan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS) berbasis media Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terhadap minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran PAIl. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen serta desain post-test
only control group design. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik simple
random sampling, dengan kelas VII.D sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.F
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa angket non-tes yang disusun
berdasarkan dua indikator utama minat belajar, yaitu perhatian dan ketertarikan.
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi Pearson
dan Cronbach’s Alpha. Data penelitian dianalisis melalui uji normalitas dan uiji
homogenitas sebagai prasyarat analisis, kemudian dilanjutkan dengan uji
hipotesis menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran CPS berbasis TIK memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap minat belajar siswa, dengan nilai signifikansi sebesar
0,009 (< 0,05). Siswa pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan minat
belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol, baik pada aspek
perhatian maupun ketertarikan. Dengan demikian, model pembelajaran CPS
berbantuan media teknologi dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di tingkat
SMP.

Kata kunci: Creative Problem Solving (CPS), Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK), Minat Belajar, Pendidikan Agama Islam (PAI)

A.Pendahuluan

Minat belajar adalah keinginan
seseorang untuk terlibat dalam
kegiatan  belajar, yang dapat
memengaruhi hasil yang didapat dari
proses belajar tersebut (Chandra et
al., 2023; Mahdalena, 2022;
Primanov et al., 2024). minat adalah
perasaan senang atau tertarik pada
sesuatu hal atau kegiatan, tanpa ada
yang memaksa (Dan & Siswa, 2024;
Makassar et al., 2025; Nur Hidayah et
al., 2023). minat belajar adalah
kecenderungan dan minat yang

konsisten untuk mengamati dan

berpartisipasi dalam proses kegiatan
pembelajaran. (Rahim et al., 2021,
RISMAWATI et al., 2024; Wanti,
2022). Dapat disimpulkan bahwa
Minat belajar adalah dorongan dari
dalam diri seseorang untuk aktif
belajar tanpa paksaan, yang
memengaruhi keterlibatan dan hasil
belajarnya.

Menurut Ningsih (2020), indikator
berfungsi  sebagai alat  untuk
memantau dan mengevaluasi proses
pembelajaran, termasuk  dalam
mengukur tingkat minat belajar siswa.

Dalam konteks ini, indikator minat
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belajar mencakup perhatian, dan
keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa yang memiliki
minat  belajar tinggi umumnya
menunjukkan sikap antusias, fokus,
dan aktif selama proses belajar
berlangsung. Mereka juga cenderung
terlibat secara sukarela tanpa merasa
terpaksa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan efektif
(Akmaliah & Budi Setyo Lestari,
2024; Fajri et al.,, 2025; Maharani,
Amelia & Pratama, 2023; Rahmi et
al., 2020).(Discussion & Education,
2025; Lefheya & Suriansyah, 2023;
Zulkifli & Setiawan, 2020).
Ketertarikan siswa dalam
pembelajaran  berperan  penting
dalam meningkatkan semangat dan
minat belajar mereka. Ketika siswa
tertarik pada suatu topik, mereka
akan lebih antusias untuk
mempelajari dan mengeksplorasinya
secara mendalam. Siswa dengan
tingkat ketertarikan tinggi cenderung
aktif berdiskusi,

pertanyaan, serta mencari informasi

mengajukan

tambahan secara mandiri. Aktivitas
ini  tidak hanya memperdalam
pemahaman materi, tetapi juga
meningkatkan fokus dan mengurangi
gangguan selama proses

pembelajaran.(Endrawati Subroto et

al., 2023; Rahmawati et al., 2023;
Santoso et al., 2023; Susanti et al.,
2024).

Berdasarkan hasil pra-penelitian
yang dilakukan melalui observasi dan
wawancara dengan guru PAl SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung,
Ibu Mey Rohaeti, S.Pd.l, pada 17
Februari 2025, ditemukan beberapa
kendala dalam proses pembelajaran.
Salah satunya adalah rendahnya
ketertarikan siswa terhadap mata
pelajaran PAIl karena materi lebih
banyak bersifat teori dibanding
praktik.

Kurangnya pemahaman

siswa menyebabkan mereka
kehilangan fokus dan semangat
belajar. Metode dan model
pembelajaran yang kurang bervariasi
serta minimnya keterlibatan aktif
siswa turut membuat proses belajar
terasa membosankan. Secara
keseluruhan,pra-penelitian
menunjukkan bahwa minat belajar
siswa masih belum optimal,
sebagaimana terlihat dalam data
yang disajikan melalui diagram pie
chart.

Rekapitulasi Hasil Pra Penelitian Minat

hasil angket minat belajar

mperasaansenang M perhatian  mketertarikan M keterlibatan siswa
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Belajar Peserta Didik di SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung

Berdasarkan hasil angket,
indikator "perasaan senang"
memperoleh  persentase tertinggi

sebesar 32%, menunjukkan bahwa
banyak siswa menikmati proses
belajar, yang merupakan hal positif.
Namun, hanya 20% yang
menunjukkan tingkat perhatian tinggi,
menandakan bahwa meskipun siswa
merasa senang, tingkat fokus mereka
masih  rendah. Sementara itu,
"ketertarikan" berada pada angka
23%, menunjukkan adanya minat,
namun belum cukup kuat. Adapun
"keterlibatan siswa" mencapai 25%,
yang berarti sebagian siswa sudah
aktif dalam pembelajaran, tetapi
masih memiliki ruang untuk
ditingkatkan.

Untuk meningkatkan
pemahaman materi dan kerja sama
antar siswa, dibutuhkan model
pembelajaran yang efektif dan
inovatif. Salah satu pendekatan yang
dapat diterapkan adalah model
Creative Problem Solving (CPS) yang
menekankan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
Model CPS memberikan kesempatan
bagi siswa untuk belajar secara

mandiri maupun berkelompok melalui

tahapan yang terstruktur. Dengan
pendekatan ini, proses pembelajaran
menjadi lebih menarik, menantang,
dan efisien.
Creative  Problem  Solving
(CPS) adalah model pembelajaran
terpadu yang menekankan pelatihan
berpikir kreatif melalui situasi belajar
yang dirancang oleh guru dan
melibatkan keaktifan siswa dalam
menyelesaikan  masalah.  Dalam
model ini, siswa diberi peluang untuk
mencari solusi, dan penilaiannya
tidak hanya berdasarkan hasil akhir,
tetapi juga pada upaya siswa dalam
mengembangkan berbagai alternatif
jawaban untuk menemukan solusi
terbaik dan termudah (Permata et al.,
2022; Pti et al.,, 2024; Rabiatul
Mauida et al., 2024; Yanti & Fitria,
2024). Creative Problem Solving
(CPS) juga model pembelajaran yang
mendorong siswa berpikir kreatif,
bekerja sama, dan mencari solusi
atas masalah. Prosesnya mencakup
memahami masalah, menghasilkan
ide, memilih solusi terbaik, dan
menerapkannya. Model ini membantu
siswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif
(Helen & Kusdiwelirawan, 2022;
Maheva et al., 2023; Septian & Rini,

2024; Siti Maemunah, 2023).
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Penerapan model Creative
Solving (CPS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

Problem

karena menjadikan pembelajaran
lebih menarik dan efektif.
Pemanfaatan media berbasis
teknologi seperti aplikasi interaktif,
diskusi online, dan simulasi membuat
proses CPS lebih variatif dan
fleksibel. Teknologi mendorong siswa
untuk lebih aktif, menumbuhkan rasa
ingin tahu, melatih kemampuan
berpikir kritis, serta memperkuat kerja
sama antar siswa. Dengan demikian,
integrasi media teknologi
memperkuat efektivitas model CPS
dan memberikan dampak positif
terhadap aktivitas serta pencapaian
belajar siswa (Bahrudin, 2020;
Indriani et al., 2024; Mukmin et al.,
2024; Putri & Rachmadtullah, 2025;
Zha et al., 2024)

Model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) menekankan
pengembangan kreativitas  siswa
dalam menemukan solusi melalui
aktivitas  berpikir  kreatif selama
proses pembelajaran. Dengan model
ini, siswa terdorong untuk menghasilkan ide-
ide inovatif yang dapat meningkatkan
rasa percaya diri dan penghargaan
terhadap diri sendiri. Peningkatan ini

berdampak langsung pada

tumbuhnya minat belajar siswa,
khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (Abraham &
Supriyati, 2022; Dewa et al., 2020;
Febriani et al., 2025; Hooijdonk et al.,
2023; Nurrachmah & Widiatmono,
2025). Penggunaan media
pembelajaran  berbasis teknologi
dapat memperkuat efektivitas model
Creative Problem Solving (CPS)
dengan mendorong kreativitas,
keterlibatan, dan kolaborasi siswa.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh
model CPS

terhadap peningkatan minat belajar

berbasis teknologi

siswa.

Berdasarkan hasil penelitian
oleh  beberapa pakar peneliti
terdahulu,termasuk  Ainun  Jariyah
(2022),Gusti Ayu Rai
(2023),Muhammad Ridho Saputra
(2024),Khairunnisa (2025)Adilah dan
Suliyanah (2022), Penelitian ini
muncul dari adanya kesenjangan,
yaitu belum adanya studi yang
menggabungkan model CPS dengan
media teknologi (TIK). Selain itu,
penelitian sebelumnya belum secara
khusus meneliti pengaruh CPS
terhadap minat belajar siswa.
Penelitian ini menghadirkan kebaruan

dengan fokus pada minat belajar
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menggunakan indikator  spesifik:
perasaan senang, ketertarikan,
keterlibatan, dan perhatian.

Penelitian ini memiliKi

perbedaan signifikan dibandingkan
studi sebelumnya yang mayoritas
dilakukan pada mata pelajaran
eksakta dan menggunakan instrumen
tes. Dalam penelitian ini, model
Creative Problem Solving (CPS)
diterapkan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl),
dengan menggunakan instrumen
non-tes yang lebih sesuai untuk
mengukur minat belajar siswa. Fokus
pada aspek minat belajar membuat
pendekatan ini lebih relevan dalam
konteks pembelajaran PAIl yang
bersifat afektif. Selain itu, penelitian
ini dilakukan secara spesifik di
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung,
sehingga hasilnya lebih aplikatif dan
kontekstual bagi kebutuhan sekolah
tersebut.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasi model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS)
dengan media teknologi (TIK) dalam
konteks peningkatan minat belajar,
yang belum banyak dikaji
sebelumnya. Penelitian ini secara
khusus mengukur minat belajar siswa

melalui indikator yang lebih rinci,

yaitu perhatian dan ketertarikan.
Selain itu, penerapan model CPS
dilakukan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl)
dengan mengguna kan instrumen
non-tes yang sesuai untuk menilai
aspek afektif siswa. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam  pengembangan

metode pembelajaran berbasis
teknologi yang lebih inovatif dan
khususnya di SMP

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung.

relevan,

Penelitian ini penting karena
pra-penelitian menunjukkan
rendahnya minat belajar siswa pada
mata pelajaran PAI di SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung.
Faktor penyebab utamanya adalah
dominasi materi teori, kurangnya
variasi dalam metode pembelajaran,
serta minimnya keterlibatan siswa
yang membuat proses belajar terasa
membosankan. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengkaji pengaruh model

pembelajaran  Creative = Problem
Solving (CPS) berbasis teknologi
(TIK) terhadap minat belajar siswa.
Pendekatan ini diharapkan dapat
menjadi  solusi  inovatif  untuk

meningkatkan keterlibatan dan
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kualitas pembelajaran PAI di sekolah
tersebut.

Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran
PAl di SMP Muhammadiyah 3
Bandar Lampung, khususnya dalam
menumbuhkan minat dan motivasi
belajar siswa. Penerapan model CPS
berbasis teknologi (TIK) mampu
mendorong  siswa lebih aktif,
mengurangi kebosanan, dan
mempermudah pemahaman materi.
Teknologi turut memperkaya variasi
metode pengajaran serta melatih
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan
bagi guru PAI dan pihak sekolah
dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih inovatif dan
berbasis teknologi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
kuasi eksperimen dan desain post-
test only control group design.
Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran
2024/2025 di SMP Muhammadiyah 3
Bandar Lampung. Subjek penelitian
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII.F

sebagai kelompok eksperimen yang

diberi perlakuan menggunakan model

pembelajaran  Creative  Problem
Solving  (CPS)

teknologi, dan kelas VII.D sebagai

berbasis media

kelompok kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional.
Perlakuan dilaksanakan dalam
bentuk pembelajaran PAI yang
mengintegrasikan sintaks CPS: (1)
menidentifikasi dan memahami
masalah secara jelas, (2)
mengumpulkan informasi yang
relevan melalui media TIK, (3)
mengembangkan solusi, dan (4)
merencanakan langkah-langkah
penerapannya secara sistematis.

Dengan bantuan media TIK, siswa

dapat menyusun rencana,
mempresentasikan hasil, dan
mengevaluasi solusi secara
kolaboratif. = Tahap ini  melatih

kemampuan berpikir  kritis  dan
tanggung jawab belajar, sekaligus
memperkuat minat belajar karena
siswa melihat hasil nyata dari ide
Setelah

perlakuan diberikan, kedua kelompok

yang di kembangkan.
diberikan instrumen post-test dalam
bentuk angket untuk mengukur minat
belajar siswa berdasarkan dua
indikator  utama:
ketertarikan(Bahrudin, 2020).

perhatian dan
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Sampel dipilih menggunakan
teknik simple random sampling, yang
memungkinkan setiap anggota
populasi kelas VII memiliki peluang
yang sama untuk menjadi sampel
penelitian. Peneliti  menggunakan
instrumen non-tes berupa angket
yang dikembangkan berdasarkan
indikator minat belajar, dengan
delapan butir pernyataan yang
terbagi ke dalam pernyataan positif
dan negatif. Setiap butir mengukur
tingkat perhatian dan ketertarikan
siswa terhadap proses pembelajaran
yang telah mereka ikuti. Angket ini
kemudian  divalidasi dan  diuji
reliabilitasnya menggunakan teknik
korelasi Pearson Product Moment
dan Cronbach’s Alpha. Skoring
dilakukan dengan sistem penskoran
skala Likert dan dihitung dalam
bentuk persentase untuk menilai
tingkat minat siswa.

Setelah data

langkah

terkumpul,
selanjutnya adalah
melakukan uji prasyarat analisis,
yaitu uji normalitas dengan metode
Liliefors dan uji homogenitas dengan
metode Barlett untuk memastikan
bahwa distribusi data memenuhi
asumsi statistik. Setelah prasyarat
terpenuhi, dilakukan uji hipotesis
menggunakan independent sample t-

test untuk mengetahui perbedaan
signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Hasil dari
analisis ini digunakan untuk menilai
efektivitas model pembelajaran CPS
berbasis TIK terhadap peningkatan
minat belajar siswa dalam mata
pelajaran PAIl, khususnya dalam
aspek perhatian dan ketertarikan.
Dengan pendekatan ini, penelitian
secara sistematis menggambarkan
hubungan antara penggunaan
metode pembelajaran inovatif dan
keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran agama di sekolah

menengah.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung
untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran  Creative  Problem
Solving Berbasis Media Teknologi
terhadap Minat Belajar Pada Mata
Pelajaran PAI. Instrumen penelitian
berupa angket yang disusun
berdasarkan indicator pembelajaran,
kemudian divalidasi oleh validator ahli
dan diuji coba di luar sampel
penelitian. Hasil uji menunjukkan
bahwa instrumen telah valid dan

reliabel sehingga layak digunakan.
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Tes tersebut kemudian diberikan
kepada dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen yang menggunakan

model Creative Problem Solving
Berbasis Media Teknologi dan kelas
control dengan pembelajaran
konvensional. Setelah pembelajaran
selesai, kedua kelompok diberikan
angket minat belajar, dan data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, serta uji-
t untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar dan pengaruh penerapan
model Creative Problem Solving
Berbasis Media Teknologi terhadap
minat belajar peserta didik. Setelah
dilakukan analisis data terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di
kelas VIl F
eksperimen) dan kelas VIl D (sebagai

(sebagai  kelas
kelas  kontrol), diperoleh  hasil
interpretasi sebagai berikut:
1. Uiji Normalitas

Uji normalitas
digunakan untuk melihat apakah data
yang dikumpulkan dinyatakan
berdistribusi normal atau tidak. Data
dinyatakan normal apabila nilai
signifikansi > 0,05. Berikut ini data
hasil uji Normalitas pada penelitian:

Tabel 1, Deskripsi hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirmnov? Shapiro-Wilk

KELOMPOK  Statistic df Sig. Statistic df Sig

DATA 1.00 M7 30 200" 978 30 777
2.00 m 28 200° 963 28 415

*.This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas yang
tercantum dalam Tabel 1, diketahui
bahwa hasil uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,777 pada kelas
eksperimen dan 0,415 pada kelas
kontrol. Karena kedua nilai tersebut
lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Dengan
demikian, data memenuhi syarat
untuk dilakukan uji statistik

selanjutnya
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah varians
antar populasi dalam penelitian
tergolong homogen (seragam) atau
tidak homogen. Suatu data dikatakan
homogen apabila nilai signifikansinya
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan
hasil uji homogenitas yang
ditampilkan dalam Tabel 5, seluruh
nilai signifikansi menunjukkan angka
0,839, yang lebih besar dari 0,05. Hal

ini mengindikasikan bahwa data
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dalam penelitian ini memiliki varians
yang seragam (homogen). Dengan
demikian, asumsi homogenitas dalam

penelitian ini telah terpenuhi.

Tabel 2, Deskripsi hasil uji homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dft df2 Sig

DATA  Based on Mean .042 1 56 .839

Based on Median .059 1 56 .808
Based on Median and .059 1 55.665 .808
with adjusted df

Based on trimmed mean 034 1 56 854

Mengacu pada hasil uji
homogenitas yang ditampilkan pada
Tabel 2, menunjukkan bahwa data
dari kedua kelompok memiliki varians
yang sama atau homogen. Nilai
signifikansi yang diperoleh juga lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan awal
peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol relatif setara.
Dengan terpenuhinya uji
homogenitas ini, maka perbedaan
minat belajar yang muncul bukan
disebabkan oleh perbedaan
kemampuan awal peserta didik,
melainkan karena perbedaan
perlakuan yang diberikan selama
proses pembelajaran. Adapun rincian
lengkap mengenai hasil uji
homogenitas disajikan dalam tabel

penelitian.

Tabel 3, hasil hipotesis
Independent Samples Test

Lotene's Tatfor Equaltyof
Vs

Hestfo Equaly o Neans

lean St

S | o S (Mg Difeece  Diference

DA Equalvaranes W o % 0 W g LG X i
assumed

Eqalvaranes i m % TR /A {11/ 1
assumed

Uji Independent Samples T-Test
dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata hasil antara
kelomp==0k eksperimen dan
kelompok kontrol setelah diberikan
perlakuan.  Sebelum  melakukan
interpretasi hasil uji t, terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi melalui
uji normalitas dan uji homogenitas.
Berdasarkan hasil uji
normalitas, data pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi normal, karena nilai
signifikansi Shapiro-Wilk pada kedua
kelompok lebih besar dari 0,05.
Selanjutnya, hasil uji homogenitas
menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,839, yang berarti lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa varians
data antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol bersifat
homogen, sehingga asumsi equal
variances assumed terpenuhi.
Berdasarkan terpenuhinya

asumsi tersebut, pengambilan
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keputusan pada uji t merujuk pada
baris equal variances assumed. Hasil
uji t menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,009, yang
lebih  kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol
(Ho) ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif (H,) diterima.

Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Perbedaan ini
menunjukkan  bahwa  perlakuan
berupa model pembelajaran yang
diterapkan pada kelompok
eksperimen memberikan pengaruh
terhadap variabel yang diteliti
dibandingkan dengan pembelajaran
pada kelompok kontrol.

Hasil tersebut membuktikan
bahwa model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini
berpengaruh secara signifikan dalam
meningkatkan hasil pada kelompok
eksperimen. Peserta didik yang
mengikuti  pembelajaran  dengan
model tersebut memperoleh hasil
yang lebih baik dibandingkan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilatar belakangi
oleh rendahnya minat belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl) di SMP
Muhammadiyah 3 Bandar Lampung.
Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa banyak siswa yang kurang
tertarik, tidak fokus, dan cenderung
pasif selama proses pembelajaran
berlangsung. Kondisi ini disebabkan
oleh penggunaan metode
pembelajaran yang masih bersifat
teoritis, monoton, dan  kurang
melibatkan siswa secara aktif. Selain
itu, minimnya pemanfaatan teknologi
dalam proses belajar juga membuat
materi terasa kurang menarik bagi
siswa. Indikator-indikator ~ minat
belajar seperti perhatian, ketertarikan,
dan antusiasme berada pada tingkat
yang rendah, sehingga diperlukan
strategi pembelajaran yang lebih
inovatif untuk meningkatkan motivasi
dan  partisipasi
luthfia,2024).

Sebagai solusi, model

siswa.(Syarifatul

pembelajaran  Creative  Problem
Solving (CPS) berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (TIK)
diterapkan untuk mengatasi masalah
tersebut(Dewa et al., 2020;

Rusmalasari & Margunayasa, 2020).
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Model ini dipilih karena dapat
merangsang pemikiran kreatif serta
meningkatkan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran.

Penggabungan  sintaks  Creative
Problem Solving (CPS) dengan
media teknologi interaktif menjadikan
pembelajaran lebih dinamis dan
menyenangkan. Selain itu,
pendekatan ini membuat materi lebih
kontekstual dan relevan dengan
dunia digital yang sudah akrab bagi
siswa saat ini (Baharuddin et al.,
2024; Muzaimah et al., 2022). CPS
menawarkan pendekatan belajar
yang lebih eksploratif, kolaboratif, dan
inovatif.

Sintaks dalam model Creative
Problem  Solving  (CPS) yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas empat tahapan utama. Tahap
pertama bertujuan mendorong
keaktifan siswa melalui media digital
yang menarik dan interaktif. Tahap
kedua menumbuhkan rasa ingin tahu
siswa dengan memberikan akses ke
berbagai sumber informasi dan
eksperimen  virtual.  Selanjutnya,
tahap ketiga melatih kemampuan
berpikir kritis melalui pemanfaatan
teknologi dalam pemecahan
masalah, dan tahap keempat

memperkuat kerja sama siswa

melalui diskusi online dan kerja
kelompok berbasis teknologi (Lestari
& Mahmudi, 2022; Shafira et al.,
2020). Keempat

dirancang untuk menjawab langsung

tahapan ini
permasalahan  rendahnya  minat
belajar yang ditemukan di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran  Creative = Problem
Solving (CPS) berbasis media TIK
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat belajar peserta didik,
yang dibuktikan melalui uji
independent sample t-test dengan
nilai  signifikansi 0,009 < 0,05
sehingga hipotesis nol (H,) ditolak.
Temuan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan
bahwa pembelajaran akan lebih
bermakna ketika peserta didik terlibat
aktif dalam proses berpikir dan
pemecahan masalah. Model CPS
mendorong peserta didik untuk
memahami masalah, mengemukakan
ide, dan menentukan solusi secara
mandiri, sehingga mampu
meningkatkan perhatian, rasa ingin
tahu, dan ketertarikan dalam belajar.

Selain itu, penggunaan media TIK

membuat pembelajaran lebih
menarik, interaktif, ~dan  tidak
monoton, sehingga memperkuat
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minat belajar peserta didik. Hasil ini
juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa
penerapan model CPS dan
pemanfaatan media TIK dapat
meningkatkan minat serta keaktifan
belajar siswa. Dalam  konteks
pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI), model CPS berbasis TIK
relevan karena membantu peserta
didik memahami dan mengaitkan
materi PAI dengan permasalahan
kehidupan sehari-hari berdasarkan
nilai-nilai Islam, sehingga
pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mampu meningkatkan
minat belajar peserta didik.
Keberhasilan model CPS
dalam meningkatkan minat belajar
siswa didukung oleh penggunaan
teknologi yang membuat
pembelajaran lebih  hidup dan
relevan(Fahrisa & Parmin, 2022; Sari
et al.,, 2024). Siswa menunjukkan
ketertarikan yang lebih tinggi ketika
terlibat dalam diskusi forum online,

menjawab  kuis interaktif, atau

menyelesaikan  masalah  melalui
simulasi digital. Pemanfaatan
teknologi memungkinkan mereka

belajar secara mandiri sesuai dengan
kecepatan dan gaya belajar masing-

masing. Hal ini mendorong siswa

menjadi  pembelajar  aktif dan

menciptakan rasa kepemilikan
terhadap proses belajar mereka
sendiri.

Selain meningkatkan
ketertarikan, model CPS juga
memperkuat perhatian siswa. Melalui
tantangan-tantangan yang diberikan
dalam bentuk masalah kontekstual,
siswa dilatih untuk berkonsentrasi,
menganalisis, dan berdiskusi (Azis et
al., 2022; Nurlia, 2024).Hal ini
mendorong fokus yang lebih tinggi
dibandingkan metode konvensional.
Siswa tidak lagi hanya
mendengarkan, tetapi terlibat secara
langsung dalam proses menemukan
jawaban. Situasi ini sangat sesuai
dengan karakteristik generasi digital
yang membutuhkan pendekatan
belajar yang aktif, fleksibel, dan
berbasis teknologi.

Penelitian  ini  memberikan
kontribusi penting bagi guru, siswa,
dan peneliti  selanjutnya. Bagi
pendidik, temuan ini dapat menjadi
acuan dalam merancang
pembelajaran  PAl  yang lebih
menarik, interaktif, dan selaras
dengan perkembangan teknologi.
Bagi siswa, model CPS berbasis TIK
dapat mendorong peningkatan

kepercayaan diri, kreativitas, serta
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kemampuan bekerja sama. Penelitian
ini juga membuka peluang bagi
pengembangan studi lanjutan di
jenjang pendidikan lain atau dengan
cakupan waktu yang lebih panjang.
Selain  itu, pendekatan  mixed
methods dapat digunakan untuk
mengeksplorasi lebih dalam aspek
afektif siswa dalam proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, model
pembelajaran  Creative  Problem
Solving (CPS) berbasis TIK memiliki
potensi besar dalam meningkatkan
minat belajar siswa, khususnya
dalam mata pelajaran PAIl yang
selama ini dianggap kurang menarik
(Suriarti & Isnaniah, 2023). Meskipun
hasil statistik tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan, temuan
kualitatif mengungkapkan bahwa
pendekatan ini efektif  dalam
membangun perhatian dan
ketertarikan siswa secara nyata.
Integrasi teknologi dalam model CPS
memberikan  pengalaman belajar
yang lebih menarik dan sesuai
dengan kebutuhan generasi digital
saat ini. Oleh karena itu, CPS
berbasis TIK layak dipertimbangkan
inovatif  untuk

sebagai  strategi

menciptakan  pembelajaran  yang

aktif, kolaboratif, dan

bermakna.(Azizah & Santoso, 2023;
Sholikhah & Nuraini, 2025).

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa penerapan model
pembelajaran  Creative  Problem
Solving (CPS) berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (TIK)
memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan minat belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAl),
khususnya dalam aspek perhatian
dan ketertarikan. Berdasarkan hasil
uji  independent sample t-test
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,009 < 0,05, sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Hy) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) berbasis
media TIK berpengaruh secara
signifikan terhadap minat belajar
peserta didik. Pengaruh signifikan ini
terlihat dari meningkatnya minat
belajar peserta didik pada kelas yang
menerapkan model CPS berbasis
media TIK dibandingkan dengan
kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Melalui
model CPS, peserta didik dilibatkan

secara aktif dalam proses
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pembelajaran, seperti memahami
masalah, berdiskusi, dan
mengemukakan ide secara kreatif.
Selain itu, penggunaan media TIK
membuat pembelajaran menjadi lebih
interaktif, ~dan  tidak

sehingga

menarik,
monoton, mampu
meningkatkan perhatian, ketertarikan,
serta antusiasme peserta didik
selama proses pembelajaran

berlangsung. Dengan  demikian,
penerapan  model
Creative Problem Solving (CPS)
berbasis media TIK terbukti efektif

dalam menumbuhkan minat belajar

pembelajaran

peserta didik. Model ini dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran yang dapat digunakan
oleh guru untuk menciptakan
suasana belajar yang aktif,

menyenangkan, dan bermakna.

Peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan studi lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas,
seperti menggunakan waktu
perlakuan yang lebih  panjang,
melibatkan jenjang pendidikan yang
berbeda, serta menambahkan
metode penelitian campuran (mixed
methods) agar dapat mengeksplorasi
aspek kualitatif dan afektif secara

lebih mendalam. Selain itu, peneliti

dapat menguji efektivitas model CPS
berbasis TIK dalam konteks mata
pelajaran lain atau dalam situasi
pembelajaran yang berbeda untuk
melihat konsistensi  pengaruhnya
terhadap minat belajar siswa secara

umum.
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